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ABSTRAK

Meli Rahmadani, 2022. “Penggunaan Diksi dan Konjungsi Teks Prosedur Siswa
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Departemen Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan dalam penelitian ini mendeskripsikan dua hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan penggunaan diksi teks prosedur siswa kelas VII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.
Kedua, mendeskripsikan penggunaan konjungsi teks prosedur siswa kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Data
penelitian ini adalah data kualitatif berupa diksi dan konjungsi teks prosedur
siswa. Sumber data penelitian ini adalah teks prosedur siswa kelas VIl Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik pancing. Teknik pengabsahan data dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi. Data dianalisis dengan langkah-langkah, yaitu (1)
peneliti mengidentifikasi data dengan cara membuat format kode data dan judul
teks, (2) mengidentifikasi data berdasarkan teori yang menjadi acuan dengan cara
membuat format analisis diksi dan konjungsi teks prosedur, (3) menganalisis data,
(4) menginterpretasi data yang sudah dianalisis, (5) membuat kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan dua hal sebagai berikut. Pertama,
diksi teks prosedur. Dari 39 data penelitian ditemukan 4250 jumlah diksi yang
terdiri atas 4002 diksi baku dan 248 diksi tidak baku. Teks prosedur siswa kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat cenderung dibangun dengan diksi yang belum terstruktur, yakni siswa kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat sudah menguasai diksi yang tepat. Kedua, konjungsi teks prosedur. Dari 39
data penelitian ditemukan 194 jumlah konjungsi yang terdiri atas 90 penggunaan
ketepatan konjungsi dan 104 konjungsi yang tidak tepat. Teks prosedur siswa
kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat cenderung dibangun dengan konjungsi yang terstruktur, yakni
siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat belum menguasai konjungsi yang tepat, terutama
dalam penulisannya. Jadi, siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat cenderung menggunakan diksi
baku dan konjungsi yang belum tepat dalam menulis teks prosedur.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia didalamnya terdapat enam keterampilan
berbahasa yang perlu dikembangkan agar dapat berkomunikasi dengan baik
termasuk di dalamnya keterampilan menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013 terfokus pada pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks berarti proses belajar bahasa Indonesia yang dilakukan
siswa yang bertumpu pada pemahaman dan pembuatan teks. Setiap siswa dituntut
memahami dan memproduksi teks sesuai dengan tujuan dan fungsinya.
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan siswa memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang kreatif, inovatif, efektif, serta
mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Bahasa
Indonesia pada pembelajaran berbasis teks bukan hanya diajarkan perihal
pengetahuan bahasa, tetapi juga teks yang berfungsi sebagai sumber aktualisasi
dan penggunaan konteks sosial-budaya akademis. Oleh sebab itu, siswa dituntut
terampil dalam memproduksi teks melalui kegiatan menulis. Melalui kegiatan
menulis ini siswa dapat mengembangkan kemampuan berbahasa dan menjadi
lebih kreatif dalam mengungkapkan ide atau gagasan melalui tulisan.

Salah satu keterampilan menulis yang terdapat dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah adalah menulis teks prosedur pada kelas VII. Pembelajaran
keterampilan menulis teks prosedur tercantum dalam Kompetensi Inti (KI) 3 dan

Kompetensi Dasar (KD) 3.6. Kompetensi Inti 3 berisi memahami dan menerapkan



pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata. Sementara itu, kompetensi dasar 3.6 berupa menelaah struktur dan
aspek kebahasaan teks prosedur tentang cara melakukan sesuatu dan cara
membuat (cara memainkan alat musik/tarian daerah, cara membuat kuliner khas
daerah, membuat cendera mata, dll.) dari bermacam sumber yang dibaca dan
didengar.

Pada penelitian ini, peneliti akan membahas mengenai diksi dan konjungsi
teks prosedur. Alasan penulis memilih keterampilan menulis teks prosedur untuk
diteliti adalah karena menulis teks prosedur termasuk salah satu materi ajar yang
wajib dipelajari dan dikuasai oleh siswa kelas VII SMP. Beberapa peneliti di
Indonesia telah meneliti tentang teks prosedur, yakni Sihombing dan Rumasi
(2018: 94), Angie, Syambasril, dan Deden (2019: 1-2), Sujanti (2020: 136), dan
Harahap dan Fita (2021: 24). Penelitian tersebut meneliti tentang teks prosedur
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teks prosedur siswa masih tergolong
rendah dan masih ada siswa yang terkendala dalam menulis teks prosedur.

Berdasarkan penelitian Sihombing dan Rumasi (2018: 94), pembelajaran
menulis teks prosedur dianggap penting untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa, tetapi masih banyak siswa yang kesulitan dalam menulis teks prosedur dan
mereka cenderung mengerjakannya dengan asal-asalan dan menjiplak hasil
pekerjaan temannya. Siswa juga mengaku tidak mampu mengaktualisasikan

idenya ke dalam teks dengan baik karena kurangnya pemahaman. Hal tersebut



merupakan penyebab kemampuan menulis teks prosedur siswa masih tergolong
rendah.

Berdasarkan penelitian Angie, Syambasril, dan Deden (2019: 1-2),
kemampuan menulis siswa masih belum memuaskan, karena siswa kurang
memiliki motivasi dan minat dalam menulis teks prosedur. Siswa juga kesulitan
mengembangkan ide sehingga kesulitan dalam menulis. Sujanti (2020: 136) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan menulis teks prosedur siswa masih
tergolong lemah dan rendah karena siswa kurang berminat dalam menulis teks
prosedur. Siswa juga masih mengalami kesulitan dalam menuangkan ide dan
gagasannya dalam kegiatan menulis teks prosedur. Harahap dan Fita (2021: 24)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia termasuk
kemampuan menulis siswa masih dikategorikan rendah. Hal ini disebabkan
kurangnya minat dan motivasi belajar siswa.

Selain itu, penelitian dari Julita (2019) dan Ulfa dan Yulianti (2019) yang
meneliti tentang teks prosedur, termasuk penggunaan bahasanya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa masih terkendala dalam penggunaan bahasa pada teks
prosedur. Kendala yang sering dihadapi siswa dalam menulis teks prosedur yakni
adanya rasa malas pada diri siswa, siswa masih lemah dalam menguasai kaidah
bahasa yang baik, dan siswa belum menggunakan diksi dan konjungsi yang tepat.

Secara umum, kendala siswa dalam penguasaan diksi dan konjungsi
disebabkan pembendaharaan kata siswa masih kurang sehingga mereka kesulitan

untuk menentukan dan menyusun kata-kata dalam sebuah kalimat.



Peneliti memilih diksi sebagai data penelitian karena hal berikut. Pertama,
diksi merupakan bagian dari kaidah kebahasaan teks prosedur. Kedua, diksi dapat
melatih siswa dalam mempelajari cara menentukan dan menyusun kalimat dalam
teks prosedur. Ketiga, siswa belum mampu menulis diksi teks prosedur dengan
tepat.

Peneliti memilih konjungsi sebagai data penelitian karena hal berikut.
Pertama, konjungsi merupakan bagian dari kaidah kebahasaan teks prosedur.
Kedua, konjungsi dapat melatih siswa dalam mempelajari cara menentukan kata
hubung dan letaknya dalam kalimat pada teks prosedur. Ketiga, siswa masih
sering mengalami kesalahan ketika menulis konjungsi teks prosedur.

Peneliti memilih teks prosedur sebagai objek penelitian karena hal berikut.
Pertama, dalam kurikulum 2013, teks prosedur terdapat dalam Kompetensi Dasar
3.6 di kelas VII yang diajarkan pada semester 1. Kedua, teks prosedur adalah
pemberitahuan mengenai cara atau langkah-langkah dalam melakukan sesuatu
dengan runtut sehingga siswa dapat mudah menuangkan pengetahuannya ke
dalam teks prosedur. Ketiga, teks prosedur dapat melatih siswa dalam
mempelajari cara atau langkah-langkah dalam melakukan sesuatu dengan runtut
yang ada di kehidupan sekitarnya sehingga dapat dijadikan sebuah pembelajaran.
Keempat, siswa belum mampu membuat teks prosedur dengan kaidah kebahasaan
yang baik dan benar.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan lbu
Elfisukasih, S. Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah

Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Hasil



wawancara menunjukkan siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis teks
prosedur, termasuk dalam menentukan aspek kebahasaan seperti diksi dan
konjungsi. Beliau juga mengungkapkan permasalahan tersebut berhubungan
dengan kurangnya akademik, yakni kurangnya penguasaan diksi dan konjungsi
serta kemampuan menulis siswa yang rendah. Kendala ini disebabkan siswa
belum memahami teks prosedur secara menyeluruh. Dengan demikian,
permasalahan yang ditemukan yaitu siswa belum terampil dalam menulis teks
prosedur, siswa belum tepat dalam menulis teks prosedur, dan siswa masih
kesulitan menentukan unsur kebahasaan teks prosedur. Teks prosedur memiliki
dua unsur kebahasaan, yakni diksi dan konjungsi.

Kendala tersebut terbukti pada tulisan siswa dalam menulis teks prosedur,
yaitu salah satu teks prosedur siswa kelas VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri
4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat yang terdaftar pada tahun
2021/2022. Pada teks prosedur tersebut siswa belum cukup baik dan tepat dalam
menulis teks prosedur. Kendala dan kekurangan yang terdapat pada tulisan siswa
tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, dari segi diksi. Teks prosedur siswa tersebut masih mengalami
kesalahan dalam menentukan diksi, yakni ketepatan diksinya masih kurang. Hal
ini terdapat pada kata vidio yang sebaiknya diganti menjadi kata video; kata faforit
yang sebenarnya harus ditulis menjadi kata favorit; kata org sebaiknya ditulis
menjadi kata orang; kata cabe kutu sebaiknya ditulis menjadi kata cabai rawit;

kata wali sebaiknya diganti menjadi kata kuali; kata bahan®, alat®, langkah®,



dan kecil®

seharusnya diganti menjadi kata bahan-bahan, alat-alat, langkah-
langkah, dan kecil-kecil.

Ketiga, dari segi konjungsi. Teks prosedur siswa tersebut juga perlu
diperbaiki, yaitu kata yg yang sebaiknya ditulis menjadi kata yang; kata karna
yang sebaiknya ditulis menjadi kata karena dan posisinya bukan di awal kalimat
melainkan ada di tengah-tengah kalimat, seperti “Indomie tiktok viral menjadi
favorit banyak orang karena rasanya yang sangat enak.”; kata ketika yang
sebaiknya dihilangkan; kata sama yang sebaiknya diganti dengan kata dengan;
dan kata dg sebaiknya ditulis menjadi kata dengan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti
penggunaan diksi dan konjungsi teks prosedur siswa kelas VIl Sekolah Menengah
Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini
perlu dilakukan untuk mengetahui penggunaan diksi dan konjungsi yang terdapat
dalam tulisan tersebut. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dokumentasi
teks prosedur. Alasan dipilihnya Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat sebagai tempat penelitian adalah sebagai
berikut. Pertama, Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat menggunakan kurikulum 2013. Kedua, belum pernah
dilakukan penelitian tentang penggunaan diksi dan konjungsi teks prosedur di
sekolah tersebut. Berhubungan dengan data empiris latar belakang, penulis tertarik
untuk mendeskripsikan penggunaan diksi dan konjungsi teks prosedur siswa kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman

Barat.



B. Fokus Masalah

Unsur kebahasaan teks prosedur ada enam, yaitu (1) teks prosedur
menggunakan diksi, (2) teks prosedur menggunakan konjungsi (kata hubung), (3)
teks prosedur menggunakan kalimat imperatif (kalimat perintah), (4) teks
prosedur menggunakan numeralia (kata bilangan), (5) teks prosedur menggunakan
nomina (kata benda), dan (6) teks prosedur menggunakan verba (kata kerja).

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian tentang diksi dan
konjungsi teks prosedur siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat penting untuk diteliti. Penelitian
ini difokuskan pada dua unsur kebahasaan teks prosedur, yaitu diksi dan
konjungsi.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut. Pertama, bagaimana penggunaan diksi dalam teks
prosedur siswa kelas VI Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat? Kedua, bagaimana penggunaan konjungsi dalam teks
prosedur siswa kelas V11 Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini ada dua.
Pertama, mendeskripsikan penggunaan diksi dalam teks prosedur siswa kelas VI
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman

Barat. Kedua, mendeskripsikan penggunaan konjungsi dalam teks prosedur siswa



kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam perkembangan ilmu
kebahasaan, terutama dalam kajian teks prosedur. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan sebagai berikut. Pertama,
bagi peneliti sebagai pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai diksi dan konjungsi, serta penggunaannya yang sesuai dalam
teks prosedur. Kedua, guru Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat sebagai bahan masukan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Ketiga, bagi siswa kelas V11 Sekolah Menengah
Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat agar kedepannya
dapat membuat teks prosedur dengan tepat. Keempat, bagi peneliti lain sebagai
pedoman atau bahan perbandingan saat melakukan penelitian selanjutnya.
F. Batasan Istilah

Agar terhindar dari kekeliruan dalam penelitian ini, maka batasan istilah
yang digunakan perlu dikemukakan. Adapun batasan istilah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Teks Prosedur

Teks prosedur merupakan teks yang berisi langkah-langkah atau tahapan

dalam melakukan atau membuat sesuatu yang tersusun secara runtut dari awal



sampai akhir. Teks prosedur yang dimaksud adalah teks prosedur yang ditulis oleh
siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat yang menggambarkan diksi dan konjungsi teks
prosedur.

2. Diksi Teks Prosedur

Diksi merupakan pilihan kata yang tepat. Diksi yang dimaksud adalah diksi
yang terdapat dalam teks prosedur siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama
Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Diksi ini menjadi salah

satu bagian terpenting dalam penulisan teks, termasuk teks prosedur.

3. Konjungsi Teks Prosedur

Konjungsi merupakan kata yang menghubungkan frasa, klausa, dan kalimat.
Konjungsi yang dimaksud adalah konjungsi yang terdapat dalam teks prosedur
siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat. Selain diksi, konjungsi juga bagian dari aspek

kebahasaan terpenting dalam penulisan teks prosedur.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan dua hal sebagai berikut. Pertama,
teks prosedur siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat cenderung dibangun dengan diksi yang
belum terstruktur, yakni siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat sudah menguasai diksi yang tepat.

Kedua, teks prosedur siswa kelas VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat cenderung dibangun dengan
konjungsi yang terstruktur, yakni siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama
Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat belum menguasai
konjungsi yang tepat, terutama dalam penulisannya.
B. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia terutama dalam keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat dalam kurikulum 2013 Kompetensi Inti (KI) 3 dan Kompetensi Dasar (KD)
3.6. Pada Kompetensi Inti (KI) 3, yaitu Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.6, yaitu menelaah struktur dan aspek

kebahasaan teks prosedur dengan cara membuat (cara memainkan alat
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musik/tarian daerah, cara membuat kuliner khas daerah, dll) dari berbagai sumber
yang dibaca dan didengar.

Diksi dan konjungsi memiliki peranan penting dalam menguasai teks
prosedur. Oleh sebab itu, siswa dituntut memiliki motivasi atau dorongan tinggi
dalam membaca dan menulis teks prosedur. Siswa diharapkan mampu
mengembangkan penguasaan yang tinggi terhadap diksi dan konjungsi teks
prosedur.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diberikan saran-saran sebagai berikut.
Pertama, siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat hendaknya dapat meningkatkan pemahaman
dalam menulis teks prosedur dengan cara membiasakan diri berlatih menulis teks
prosedur hingga mencapai tingkat yang lebih baik seterusnya.

Kedua, bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat
memperhatikan dan memberi dorongan kepada siswa berupa motivasi agar terus
menerapkan kegiatan latihan menulis agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan
diksi maupun konjungsi. Oleh sebab itu, guru hendaklah menegaskan agar siswa
mampu menulis dengan mematuhi kaidah kebahasaan, terutama dalam bidang
diksi dan konjungsi.

Ketiga, peneliti lain diharapkan dapat merancang penelitian yang lebih
mendalam seputar teks prosedur. Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran

lebih luas dan mendalam mengenai penguasaan siswa terhadap teks prosedur.
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